BAB |11

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB TAYSIR AL-
KHALLAQ KARYA HAFIDZ HASAN AL-MAS’UDI

A. Riwayat Hidup Hafidz Hasan Al-Mas’udi
1. Biografi Hafidz Hasan Al-Mas’udi

Al-Masudi dikenal sebagal sgarawan dan ahli geografi Arab. Nama
lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ali bin Husien Ibnu Ali al-Masudi. Setelah
menyelesailkan pendidikan dasarnya, al-Masudi tertarik mempelgari sgarah
dan adat-istiadat masyarakat suatu tempat. Hal inilah yang mendorongnya
untuk mengembara dari suatu negeri ke negeri yang lain, mulai dari Persia,
Istakhr, Multan, Manura, Ceylon, Madagaskar, Oman, Caspia, Tiberias,
Damaskus, Mesir, dan berakhir di Suriah."® Menurut buku berjudul Al-
Mas’udi and His World, al-Mas’udi dilahirkan pada tahun 283 H atau 895 M
di kota Baghdad. Al Masudi dilaporkan meninggal dunia di Fustat (Mesir)
pada tahun 345 H atau 956 M. Beliau termasuk keturunan Arab yaitu
keturunan Abdullah bin Masud seorang sahabat Nabi Muhammad SAW.*

Herodotus dari Arab, Begitulah para orientalis Barat menjuluki Abu
Al-Husain Ali Ibnu Al-Husain Al-Masudi sebagai sgarawan dan penjelgah
Muslim tersohor pada abad X M. Sgarah mencatat prestasi dan dedikasinya

bagi pengembangan ilmu sgarah modern dengan tinta emas. Al-Masudi

19 Terarsip di http://ogetto.mywapbl og.com/al-masudi-sejarawan-pengembara.xhtml, Diunduh pada
16 Agustus 2014,
™ Terarsip di http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Mas’udi, Diunduh pada 16 Agustus 2014.
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merupakan sgarawan Muslim pertama yang mengawinkan segjarah dan
geografi ilmiah lewat sebuah adikarya berjudul Muruj Adh-Dhahab Wa
Ma'adin Al-Jawahir (Padang Rumput Emas dan Tambang Permata). Karya
besarnya itu merupakan bagian dari sgjarah dunia. Ahmed MH Shboul dalam
tulisannya yang berjudul Al-Masudi and His World: A Muslim Humanist and
His Interest in Non-Muslims menuturkan, bukan tanpa alasan sgarawan
Muslim itu kerap disgjgarkan dengan Herodotus (ahli sgarah Yunani yang
hidup pada abad ke-5 SM). Herodotus dikenal sebagal 'Bapak Sejarah’ karena
telah menulis suatu kumpulan cerita mengenai berbagal tempat dan orang
yang ia kumpulkan sepanjang perjalanannya. Itu pula yang dilakukan Al-
Masudi pada abad 10 M.**?
2. Karya-karya Hafidz Hasan Al-Mas’udi
Hafidz hasan Al-Masudi banyak menghasilkan karya dalam bentuk
tulisan sepanjang hidupnya diantaranya:***
a. Zakha'ir al-Ulum wa Ma Kana fi Sa'ir ad Duhur, beris tentang khazanah
[Imu pada Setiap Kurun.
b. Al-lstizhar Lima Marra fi Salif al-A'mar, berisi tentang peristiwa-peristiwa
masa lalu. Buku ini dan buku di atas telah diterbitkan kembali di Najaf

pada tahun 1955.

Y2 Terarsip di  http://www.republika.co.id/berita/shortlink/38869, pada Selasa 14 Oktober 2008,
diakses pada 16 Agustus 2014.
3 Terarsip di http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Mas’udi, Diunduh pada 16 Agustus 2014.
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c. Tarikh al-Akhbar al-Umam min al-Arab wa al'Ajam berisi tentang segjarah
Bangsa Arab dan Persia.

d. Akhbar az-Zaman wa Man Abadahu al-Hidsan min al-Umam al-Madiyan
wa al-Ajyal al-Haliyah wa al-Mamalik al-Dasirah, beris tentang sejarah
umat manusia masa lampau dan bangsa-bangsa sekarang serta kergjaa-
kergjaan mereka. Buku yang terdiri dari 30 jilid ini tidak sampai ke tangan
generasi sekarang. Yang ada sekarang adalah ringkasannya, namun tidak
diketahui pengarangnya. Beberapa manuskrip menyebutkan bahawa
ringkasan itu justru merupakan jilid pertama dari kitab itu. Meskipun
demikian, materinyatermuat di dalam dua karya berikutnya.

e. Al-Ausat, beris kronologi sgjarah Umum.

f. Muruj az-Zahab wa Ma'adin al-Jawahir (Padang Rumput Emas dan
Tambang Batu Permata) disusun tahun 947 M. Kitab ini terdiri atas dua
bagian besar. Pertama, berisi sgjarah penciptaan alam dan manusia, sifat-
sifat bumi, laut peristiwa-peristiwa luar biasa, riwayat nabi-nabi, sgjarah
bangsa-bangsa kuno dengan agama dan alirannya, serta adat istiadat dan
tradisi. Al-Masudi banyak mengutif karya para sgarawan sebelumnya.
Kedua, berisi sgarah Islam mulai akhir masa a-Khulafa ur-Rasyidun
(empat khalifah besar) sampai masa awa masa pemerintahan Khalifah al-
Mu'ti dari bani Abbasiyah, kehidupan para budak leleaki dan wanita,
mawali (orang asing, terutama Persia), kehidupan masyarakat umum,

pembangunan (seperti istana) beserta segala perlengkapannya, kebiasaan
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para pembesar, dan adat istiadat serta tradisi negeri-negeri yang
dikunjunginya. Al-Masudi banyak memaparkan pembagian bumi ke
dalam beberapa wilayah. Menurutnya bentuk daratan dan lautan
merupakan segmen sebuah bola. Kitab yang sekarang disebut kutab turas
(Khazanah Islam Klasik) ini diterbitkan kembali tahun 1895 di Kairo.
Kitab ini diterjemahkan ke dalam bahasa Perancis oleh A. Sprenger
(London, 1841). Pada tahun 956 a-masudi sebenarnya telah
menyelesaikan penulisan sebuah kitab yang konon cakupannya lebih luas
dari kitab di atas, tetapi kitab tersebut belum ditemukan.

g. At-Tanbih wa al-Israf (Indikasi dan Revisi) ditulis tahun 956. kitab yang
merupakan ringkasan dan memuat beberapa revisi dari tulisannya yang
lain, juga memuat pandangan filsafat-fil saf atnya tentang alam dan sejarah.
la memaparkan pemikirannya tentang evolusi aam, yaitu dari mineral,
tanama, hewan, sampai manusia. Sebagai contoh terjadinya evolus itu, ia
berpendapat bahwa jerafah adalah hibrida dari unta dan macan tutul
(phanter). Pendapat ini berbeda dengan pendapat ilmuwan muslim
lainnya, yaitu a-jahiz dan Abu Yahya al-Qazwini, yang menyatakan
bahwa jerafah adalah hibrida dari unta betina liar dan hiena jantan. Kitab
ini diedit oleh M.J de Gogje (Leiden, 1894) dan telah pula diterjemahkan
ke dalam bahasa Perancis oleh Carra de Vaux (Paris, 1897).

h. Al-Qadaya wa at-Tajarib, berisi tentang Peristiwa dan Pengalaman.
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i. Mazahir al-Akhbar wa Tara'if al-asar, beris tentang Fenomena dan

Peninggalan Sejarah.

j.  As-Safwah fi al-Imamah, berisi tentang K epemimpinan.
B. Anatomi Kitab Taysir Al-Khallaq

Kitab Taysir al- Khallaq adalah karya seorang guru senior di Darul Ulum,
Al-Azhar Mesir, yakni Hafidz Hasan Al-Mas’udi. Kitab ini berisi ringkasan [Imu
Akhlak untuk para pelgar tingkat dasar. Hafidz Hasan Al-Mas’udi berpendapat
bahwa ilmu akhlak adalah kumpulan kaidah untuk mengetahui kebaikan hati dan
semua alat perasa lainnya. Objek pembahasan ilmu akhlak adalah tingkah laku
baik atau jeleknya. Adapun buah ilmu akhlak adalah kebaikan hati dan semua
anggota badan ketika di dunia dan keberhasilan mencapai dergjat yang mulia di
akhirat nanti.***

Isi dari kitab Taysir Al-Khallag sendiri adalah mengenai seluk beluk
penjelasan tentang akhlak yang meliputi akhlak terpuji dan tercela yang terdiri
dari tiga puluh satu bab, diantaranya adalah; (1) Takwa kepada Allah SWT, (2)
Adab Guru, (3) Adab Murid, (4) Hak dan kewajiban kepada orang tua, (5) Hak
dan kewajiban kepada sanak famili, (6) Hak dan kewagjiban kepada tetangga, (7)
Adab dalam pergaulan, (8) Kerukunan, (9) Persaudaraan, (10) Adab dalam
pertemuan, (11) tata cara makan, (12) Tata cara minum, (13) Tata caratidur, (14)

Adab masuk magjid, (15) Kebersihan, (16) Kegujuran dan kebohongan, (17)

14 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, lihat Bab Mugaddimah, Surabaya: Al-Hidayah, 1418 H.
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Amanah, (18) Al-‘Iffah, (19) Al-Muru’ah, (20) Kesabaran, (21) Kedermawanan,

(22) Tawadlu’, (23) Ketinggian jiwa, (24) Dendam, (25) Hasud, dengki, Iri hati,

(26) Ghibah, (27) Adu Domba, (28) Takabbur, (29) Tertipu oleh perasaan diri

sendiri, (30) Dzalim, (31) Adil.

Dari muatan isi kitab Tasysir Al-Khallaq diatas, penulis mengelompokkan

atau mengklasifikasikan menjadi tiga bagian dalam penelitian ini, seperti dalam

tabel berikut;

Tabel anatomi kitab Taysir Al-Khallag mengenai akhlak terpuji

Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak dalam kitab
Taysir Al-Khallag

Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak yang berhubungan
dengan Allah.

1. Takwa

Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak yang berhubungan
dengan keluarga dan
lingkungan

1. Hak dan kewagjiban
kepada kedua orang
tua

2. Hak dan kewajiban
kepada sanak famili

3. Hak dan kewagjiban
kepada tetangga

4. Adab dalam pergaulan

Kerukunan

6. Persaudaraan

o

Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak yang berhubungan
dengan diri sendiri

Kebersihan
Kegujuran
Amanah
Al-‘Iffah
Al-Muru’ah,
Sabar,
Kedermawanan
Tawadlu’
Adil

© o N AN RE
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Isi kitab Taysir Al-Khallag mengenal akhlak terpuji dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bagian seperti dalam tabel di atas. Pertama, Akhlak kepada Allah
SWT, yang memuat tentang tagwa. Kedua, Akhlak kepada keluarga dan
lingkungan (masyarakat) yang memuat tentang hak dan kewajiban kepada kedua
orang tua, hak dan kewajiban kepada sanak famili, hak dan kewajiban kepada
tetangga, adab dalam pergaulan, kerukunan, persaudaraan, ketiga, Akhlak yang
berhubungan dengan diri sendiri yang memuat tentang kebersihan, keujuran,
amanah, al-‘Iffah, al-Muru’ah, sabar, kedermawanan, Tawadlu’, serta Adil.

. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Kitab Taysir Al-Khallag

Kitab Taysir Al-Khallagq pada dasarnya menerangkan aspek-aspek yang
terkait dengan pendidikan akhlak baik mengenai akhlak terpuji maupun tercela.
Selain itu ruang lingkup yang ada dalam pendidikan akhlak juga terdapat dalam
kitab tersebut, yakni mengena akhlak kepada Allah dan akhlak kepada manusia.
Lebih jelasnya peneliti mengutip dari Kitab tersebut beberapa nilai-nilai
pendidikan akhlak, pada aspek akhlak terpuji (akhlak mahmudah). Karena,
peneliti membatasi penelitian nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab taysir al-
khallag pada aspek akhlak terpuji. Akhlak itu diantaranya terbagi menjadi tiga
bagian, diantaranya; Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada keluarga dan

lingkungan (masyarakat), dan akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri.
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1. Akhlak kepada Allah

1.1 Takwa
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Takwa idah menjaankan perintah-perintah Allah dan menjauhi
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larangan-laranganNya, baik ketika sendirian atau di hadapan orang
banyak. Takwa seseorang itu belum bisa dianggap sempurna, sebelum
dapat membersihkan dirinya dari sifat-sifat tercela dan menghias dirinya

dengan sifat-sifat terpuji.
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Sebab-sebab yang memudahkan seseorang dapat melakukan takwa

itu banyak, diantaranya;

1. Memandang dirinya sebaga hamba yang hina dan meyakini bahwa
Tuhannya sebagai Y ang maha Kuat dan Maha Mulia.
2. Mengingat kebaikan atau Nikmat Allah yang diberikan kepadanya

dalam hal apasga.
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3. Mengingat mati, karena siapa sgja yang menyadari bahwa dirinya akan
mati dan dihadapannya nanti hanya ada surga dan neraka, maka dia
akan terdorong melakukan perbuatan-perbuatan baik semaksimal

mungkin.
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Adapun buah takwa adalah; kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Kebahagiaan dunia bisa berupa kedudukan yang tinggi, baik namanya
dan mendapat simpati dari orang banyak. Sedangkan di akhirat nanti,

akan terhindar dari neraka dan masuk surga.*®

2. Akhlak kepada keluarga dan lingkungan masyar akat

2.1 Hak dan Kewajiban kepada kedua orang tua
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5 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, (Surabaya: Al-Hidayah, 1418 H), hal. 11-14.



Ayah dan lbu merupakan sebab adanya manusia ini. Andaikata
bukan karena jerih payah mereka berdua, tentu manusia ini tidak bisa
hidup mapan. Andaikata tidak ada kesengsaraan mereka berdua, pasti

manusiaini tidak dapat merasakan kesenangan.

Mengenai ibu, dia telah mengandung dengan rasa susah payah,
begitu pula ketika melahirkan. Sedangkan ayah, dia telah mencurahkan
semua kemampuannya dalam mencapa kebaikan untuk perawatan badan

dan jiwa anaknya.
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Oleh sebab itu, anak harus selalu mengingat jasa baik kedua orang
tuanya, agar bisa berterimakasih kepada mereka atas jasanya. Mematuhi
semua perintah kedua orangtua, kecuali jika diperintah maksiat, jika
perintah maksiat, maka tidak perlu ditaati, duduk dihadapannya dengan

khusyuk, sopan dan tidak mengungkit kesalahan mereka berdua, tidak
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menyakiti mereka berdua meskipun hanya dengan ucapan hus, tidak terus
menerus membantah mereka berdua, tidak berjalan di depan orang tua,
kecuali ketika melayani mereka, mendoakan kedua orangtua agar
mendapat rahmat dan ampunan dari Allah SWT, mendorong orang tua
agar berbuat baik dan mencegahnya berbuat kemungkaran, agar anak

menjadi sebab mereka selamat dari siksa neraka. '

2.2 Hak dan Kewajiban K epada Sanak Famili
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Sanak kerabat seseorang ialah orang-orang yang mempunyai
hubungan famili dengannya. Allah SWT telah memerintahkan

menyambung hubungan sanak famili dan melarang memutusnya.
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1% Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 20-22.
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Karena itu setigp orang wajib menjaga hak-hak sanak famili, dan
memenuhinya. Tidak menyinggung perasaan salah seorang famili, baik
dengan tindakan maupun ucapan. Ramah kepada sanak famili, sabar
menghadapi gangguan sanak famili meskipun kelewat batas, menanyakan
famili yang tidak tampak, membantu famili dalam mendapatkan
kebutuhan mereka, melindungi famili dari segala yang membahayakannya
meskipun mereka tidak memerlukan, dan sering mengunjungi atau

menziarahi sanak famili.'*’

2.3 Hak dan Kewajiban Kepada Tetangga
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Tetangga ialah tiap-tiagp orang yang tempat tinggalnya dekat
dengan tempat tinggalmu, dengan jarak empat puluh rumah dari semua

arah.
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" Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 24-25.
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Tetangga itu memiliki hak yang harus dipenuhi, antara lain;
memberi salam terlebih dahulu kepadanya, berbuat baik kepadanya,
membalas kebaikan tetangga yang telah lebih dahulu berbuat baik
kepadamu, memberikan hak-haknya yang bersifat materi yang menjadi
tanggunganmu, menjenguknya tatkala sakit dan memberi ucapan selamat
kepadanya ketika ia mendapat kesenangan. Turut berduka cita, apabila
tetangga sedang tertimpa bencana, tidak memandangi istri-istri, anak
perempuan maupun  pembantu-pembantu  perempuan  tetangga
Menghindarkan sesuatu yang tidak menyenangkan tetangga, sekuat
kemampuan. Menerima atau menyambut tetangga dengan wajah berseri-

seri dan penuh hormat.**

2.4 Adab dalam pergaulan
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18 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 26-27.
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Etika pergaulan itu banyak antara lain; bermuka menyenangkan,
ramah, mendengar ucapan orang lain, tidak angkuh, diam tatkala teman
pergaulan sedang bergurau, memaafkan teman yang khilaf, santun dan
tidak membanggakan (menyombongkan) diri dengan pangkat atau
kekayaan. Sebab, menyombongkan diri dengan cara seperti ini dapat
menjatuhkan harga diri. Diantara adab pergaulan yang lain ialah
menyimpan rahasia, karena tidak ada nilai bagi orang yang tidak dapat

menyimpan rahasia.**®

2.5 Kerukunan
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19 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 29-30.
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Kerukunan adalah perasaan tenteram ketika hidup bersama orang
banyak dan senang ketika bertemu mereka. Adapun sebab-sebab tercipta

kerukunan itu ada lima, diantaranya;

1. Ada kepercayaan agama; sebab iman yang sempurna itu akan
melahirkan rasa kasih sayang terhadap sesamanya.

2. Ada hubungan nasab; karena manusia itu pada dasarnya cenderung
kepada familinya, cinta kepada mereka dan seladu berusaha
menyelamatkan mereka.

3. Ada ikatan perkawinan; sebab, seseorang apabila mencintal istri atau
suaminya, tentu menyukal pula kepada setiap orang yang mempunyai
hubungan dengannya.

4. Ada pertalian saudara; sebagaimana sikap Rasulullah SAW yang
mempersaudarakan orang-orang Muhgjirin  dengan orang-orang

Anshar agar kuat hubungan mereka dan bertambah rukun.

Adapun manfaat dari kerukunan adalah dapat saling memberikan
kebaikan diantara sesama manusia dan tolong menolong dalam usaha baik
dan taat kepada Allah SWT. Dengan kerukunan inilah keadaan menjadi

seimbang, stabil dan tidak ada gejolak.'®

120 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 31-33.
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2.6 Persaudar aan
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Persaudaraan adalah pertalian hubungan cinta kasih antara dua
orang. Masing-masing mereka berusaha berbuat bailk kepada lainnya
dengan cara memberi bantuan kepada lainnya. Baik berupa harta, tenaga,
sikap memaafkan, ketulusan, kesetiaan, usaha meringankan bebannya,
tidak saling membebani, selalu berkata baik sesuai garan Agama,
menganjurkan berbuat balk dan menghindarkannya dari kemungkaran

serta saling memohon kebaikan kepada Allah.
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Adapun manfaat persaudaraan itu sangat besar. Sebab ia dapat
mendorong sseseorang berbudi mulia, menciptakan kerukunan dan

perdamaian yang diharapkan oleh Allah SWT dari hasil takwa.**

3. Akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri

3.1 Kebersihan
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya kebersihan badan, pakaian, dan

tempat itu merupakan tuntunan syari’at. Oleh kerena itu, setiap orang

seharusnya selalu membersihkan badannya.

Kebersihan itu diperintahkan, demi menjaga kesehatan,
menghilangkan rasa sedih, menimbulkan keriangan, menyenangkan teman

dan untuk melahirkan nikmat Allah SWT.??

2! Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 34-35.
122 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 49-50.
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3.2 Jujur
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Jujur adalah memberitakan sesuatu sesuai dengan kenyataan.
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Sebab-sebab kejujuran adalah; Akal, agama dan harga diri. Akal
menjadi  sebab kegujuran, disebabkan ia bisa memahami manfaat
kgiujuran. Agama menjadi sebab kegujuran karena garan Agama
memerintahkan berbuat jujur. Demikian pula orang yang memiliki harga
diri, dia tidak akan senang, jika dirinya tidak berbuat jujur, karena orang
yang menjaga harga dirinya itu selalu berusaha menghias dirinya dengan

perangai yang baik.'*

3.3 Amanah
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123 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 51-52.
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Amanah adalah melaksanakan hak-hak kewajiban kepada Allah
dan hak-hak kepada hambaNya. Dengan adanya amanah, maka agama
akan menjadi sempurna, harga diri terpelihara dan harta kekayaan akan
terjaga. Sebab, melaksanakan hak-hak kewajiban kepada Allah, berarti
mengamalkan semua perintahNya dan menjauhi semua laranganNya.
Sedangkan melaksanakan hak-hak kewgjiban terhadap manusiaitu, berarti
mengembalikan barang titipan kepada yang empunya, tidak mengurangi
timbangan atau takaran, tidak membeberkan rahasia atau aib-aib orang
lain dan memilih sesuatu yang cocok untuk dirinya baik dalam agama

ataupun dunia.***

3.4 Al- “Iffah
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124 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 56-57.
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‘iffah adalah sikap menjaga diri dari sesuatu yang haram dan yang
tidak terpuji. la termasuk sifat dan perangai yang sangat mulia. Dari sifat
inilah timbul banyak sifat mulia, misalnya; sabar, hidup sederhana, suka
memberi, cinta damai, takwa, tenang, berwibawa, sayang kepada orang

lain dan malu.
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Sebab-sebab orang mempunyal sifat “iffah adalah, menjauhkan diri
dari ketamakan (kerakusan), meninggalkan kesukaan mencari harta

kekayaan dan hidup apa adanya.'®

3.5 Al- Muru’ah
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Muru’ah adalah sifat yang mendorong untuk berpegang pada

akhlak mulia dan kebiasaan yang baik.

125 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 60-61.
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Hal yang menyebabkan timbul muru’ah adalah cita-cita yang
tinggi dan kemulian jiwa. Sesungguhnya orang yang memiliki cita-cita
dan mulia jiwanya itu, pasti mempunya tujuan mencapai kemuliaan,
mendapatkan kelebihan-kelebihan, membangun kemuliaan-kemuliaan,
membagi-bagi kesenangan, dan berusaha menyingkirkan gangguan-

gangguan.*®

3.6 Al-Hilmu (Sabar)
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Sabar ialah sifat yang mendorong seseorang untuk meninggalkan

dendam terhadap orang yang menjengkelkannya, meskipun orang tersebut

mampu membal asnya.

126 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 62-63.
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Hal-hal yang menyebabkan seseorang dapat sabar, iadah; sayang
kepada orang yang bodoh, menghindari pertengkaran (permusuhan),

merasa malu atau risth untuk membalas, ingin berbuat baik kepada orang

yang berbuat jelek kepadanya, memelihara nikmat yang dirasakan, dan
menunggu kesempatan yang tepat.'?’

3.7 Keder mawanan
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Derma atau kedermawanan adalah memberikan harta kekayaan
dengan sukarela, tanpa diniati dan bukan karena kewgjiban. Sifat derma
merupakan sifat mulia dan perbuatan terpuji, karena didalamnya terdapat

ikatan batin dan persatuan, manfaatnya juga besar dan merata.*®

2" Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 64-65.
128 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 66-67.



7

3.8 Tawadhu’ (Rendah diri)
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Tawadlu” adalah sikap merendahkan diri dengan hormat dan

khidmat, bukan karena rendah atau hina. Dan tawadlu’ merupakan salah

satu keluhuran dan kemuliaan.*®®

3.9 Adil**®
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Adil adalah skap sederhana daam semua persoalan dan

menjalankan sesuai dengan syari’at (hukum).
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129 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 68.

130 Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taysir Al-Khallag, Terj. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Bekal Berharga
untuk menjadi anak mulia, Op.cit., hal. 91-92.
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Adil ada dua macam,

Pertama; adil terhadap diri sendiri, yaitu bertindak sesuai dengan
kebenaran (agama). Kedua; adil terhadap orang lain. Adil terhadap orang
lain terbagi menjadi tiga macam, yaitu;

Keadilan penguasa (atasan) terhadap rakyat (bawahan), dengan cara
memberikan kemudahan kepada rakyat dan memberikan hak-hak mereka.
Keadilan rakyat (bawahan) terhadap penguasa (atasan), murid terhadap
guru dan anak kepada orang tua, dengan carataat secaratulus.

Keadilan manusia terhadap sesamanya, dengan cara tidak
menyombongkan diri di hadapan mereka dan menjauhkan gangguan dari

mereka.



